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Abstrak

Keberlanjutan rantai pasok merupakan isu yang semakin diminati oleh konsumen, pembuat
kebijakan, peneliti, produsen dan pemasok pangan. Perkembangan yang cukup besar dari prakarsa rantai
pasok agrifood sebagai alternatif dari rantai agrifood global. Metode yang digunakan adalah tinjauan
pustaka yang berfokus pada rantai pasokan berkelanjutan di sektor agrifood, berkonsentrasi pada berbagai
bentuk rantai pasokan serta menggunakan batasan berupa kata kunci pada pencarian tinjauan pustaka. Hasil
dari ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian masa depan dalam kolaborasi rantai pasokan
agribisnis dan membantu untuk membuat model dan mengukur kinerja kolaborasi lebih efektif dan efisien.
Kata kunci—Rantai Pasok,Review,Pangan

Abstract

Supply chain sustainability is an issue of increasing interest to consumers, policy makers,
researchers, food producers and suppliers. Considerable development of agrifood supply chain initiatives
as an alternative to global agrifood chains. The method used is a literature review that focuses on
sustainable supply chains in the agrifood sector, concentrating on various forms of supply chains and using
restrictions in the form of keywords in the literature review search. The results of this can be used as a
guide for future research in agribusiness supply chain collaboration and help to model and measure
collaboration performance more effectively and efficiently.

Keywords— Supply Chain, Review, Food

PENDAHULUAN

Rantai pasokan agri-pangan umumnya menghadapi masalah yang signifikan dan kompleks
tantangan dalam mencapai pembangunan berkelanjutan, termasuk ekonomi, aspek lingkungan,
dan sosial ( Li et al,2014). Di agri-pangan sektor, petani, agribisnis, pemerintah dan masyarakat
sipil harus bekerja sama untuk mempromosikan inklusif, sistem pangan yang adil dan efisien,
mengintegrasikan petani kecil dengan lebih baik ke dalam rantai pasokan dan agribisnis dan
meningkatkan akses mereka ke pasar, yang ditandai dengan pola konsumsi yang selalu berubah (
Naser et al,2019 ).

Inovasi di sektor pertanian pangan terutama berorientasi pada oriented produksi produk
yang lebih berkelanjutan, lebih sehat, dan lebih aman, mampu mengekspresikan keunikan dan
khas. Inovasi telah menjadi proses kompleks yang, dengan memikirkan kembali model tata
kelola, melibatkan semua pelaku rantai pasokan pertanian pangan. Efektivitas proses ini
tergantung pada perilaku dan pilihan dari berbagai pelaku yang beroperasi di berbagai tahap rantai
pasokan pertanian pangan. Akibatnya, risiko potensial adalah munculnya perilaku oportunistik
yang dapat merusak proses inovasi dan menyebabkan kegagalan produk di pasar ( Marceloo et
al,2020).

Kolaborasi sangat penting untuk memberdayakan petani, terutama mereka yang pada
masyarakat dengan status sosial ekonomi rendah. Sebagai pemangku kepentingan utama dalam
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rantai pasokan pertanian pangan, petani biasanya mengalami keterbatasan dalam keterampilan
bisnis, aspirasi dan pemikiran sistem, dan dengan demikian sering sebagian besar fokus pada
operasi mereka sendiri daripada membentuk sistem kolaborasi (Serra dan Poli, 2015). Sebuah
efektif dan kolaborasi berkualitas tinggi untuk pasokan pertanian pangan yang berkelanjutan
rantai dapat memfasilitasi petani untuk mengakses sumber daya, peluang dan manfaat yang setara
dengan pemangku kepentingan rantai pasokan lainnya. Misalnya, kolaborasi di antara petani di
Afrika membantu meningkatkan kualitas tanah yang berdampak pada pembangunan secara
keseluruhan sistem pertanian (Pretty et al., 2003).

Banyaknya berkontribusi untuk pemahaman, perbedaan istilah dan definisi konsep atau
fenomena serupa yang diperkenalkan dalam literatur sering juga menambahkan terlalu banyak
kebingungan tentang makanan pertanian pemangku kepentingan rantai pasokan dalam
menafsirkan, mengevaluasi, dan meningkatkan perilaku kerjasama. Kurangnya konsistensi dan
konvergensi dalam mendefinisikan faktor perilaku kolaborasi menjadi semakin bermasalah ketika
kualitas kolaborasi rantai pasokan perlu dimodelkan dan dinilai untuk mendukung keputusan.
Ketika terlalu banyak variabel ada, mereka menjadi terlalu berbelit-belit untuk aplikasi dan dapat
menyebabkan bias, mengurangi akurasi hasil dan solusi yang tidak tepat (Ghauri, 2004; Hardt et
al., 2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kolaborasi faktor yang digunakan oleh
beberapa jurnal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk melakukan review ada dua tahapan yaitu proses
pengambilan sampel dan analisis terstruktur.
I. Pengambilan Sampel

Pemilihan studi untuk dimasukkan dalam tinjauan, metodologi untuk dan sintesis.
Semuanya harus diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Xiao dan Watson, 2017).
Database dipilih untuk mencari artikel adalah Scopus, sebagai file database jurnal peer-review
terbesar di bidang manajemen dan teknik (Ahi dan Searcy, 2013).

Pencarian data online menggunakan kata kunci gambar 1 pada Scopus, setelah dilakukan
pencarian diperoleh sebanyak 28 hasil pencarian. Namun kemudian dibatasi pada jenis dokumen
berupa artikel, sehingga jumlah jurnal yang tersisa sebanyak 20 jurnal. Sejumlah jurnal tersebut
hanya berhasil di download 18 jurnal dikarenakan terdapat dua artikel yang tidak dapat diunduh.
I1. Analisis Tersruktur

Bagian analisis, digunakan sebagai lensa yang cocok untuk mengidentifikasi dan
memeriksa perilaku kolaborasi faktor yang memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap
pemangku kepentingan. Mencerahkan kolaborasi antar-organisasi dan alasan aksi bersama (Wood
dan Gray, 1991; Yan dan Dooley, 2014). Memandang organisasi sebagai pemangku kepentingan
yang memiliki kepentingan dinamis dan dapat digunakan untuk mengkaji dan menafsirkan
perilaku mereka dalam bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan mereka
(Nienhuser, 2008).

Tabel 1 Distrubusi artikel

Journal Title Number Presentace (%)
Agricultural and Food Economics 1 5,556
Agriculture (Switzerland) 1 5,556
Applied Sciences (Switzerland) 1 5,556
Agrioiural Econonics : 5,556
Global Business Review 1 5,556
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International Journal of
SocialEcology and Sustainable 1 5,556
Development
Interna_tlonal Journal of Simulation 1 5,556
Modelling
Internat[onal Journal of Production 2 11111
Economics
Journal of Cleaner Production 1 5,556
Journal on Chain and Network Science 1 5,556
International Review of Retail, 1 5 556
Distribution and Consumer Research '
Sadhana - Academy Proceedings in

. . . 1 5,556
Engineering Sciences
Sustainability (Switzerland) 4 22,222
Sustalnabl_e Production and 1 5,556
Consumption
Total 18 100,000

HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas bagaimana suatu organisasi dapat bergabung dengan organisasi antar-
organisasi apa pun hubungan seperti aliansi strategis atau joint usaha mengenai penelitian dan
pengembangan, pemasaran dan keuangan (Barringer dan Harrison, 2000). Pola perilaku seperti
itu direpresentasikan dalam bentuk faktor perilaku seperti Organisasi such Orientasi Tugas,
Manajemen Tugas dan Waktu, Keputusan Skala Sinkronisasi, Perencanaan Bersama, Perbaikan
Berkelanjutan, Pengetahuan Bersama, Pemecahan Masalah Bersama dan Kinerja Bersama
Pengukuran. Selanjutnya, bekerja sama akan mendukung No-blame Budaya untuk menciptakan
peluang yang lebih baik untuk pemecahan masalah dalam organisasi (Meng, 2012).

a. Nilai Kolaborasi

Nilai Kolaborasi mengacu pada karakteristik yang harus dimiliki melekat dalam organisasi
untuk meningkatkan nilai yang melibatakan pelanggan dalam rantai pasokan. Hal ini akan
meminimalkan konflik yang muncul dalam menghadapi pihak lain dan menciptakan hubungan
yang harmonis antar mitra. Diperlukan upaya dan komitmen untuk membimbing semua
organisasi ke arah yang sama dan untuk menyelaraskan kepentingan mereka untuk keberhasilan
keseluruhan rantai pasokan (Meng, 2012).

b. Penerapan dalam rantai pasok pertanian pangan berkelanjutan

Biasanya, rantai pasokan pertanian pangan bertanggung jawab untuk memproduksi dan
mendistribusikan produk pertanian dan hortikultura kepada pengguna akhir atau konsumen
(Ahumada and Villalobos, 2009). Tumbuhnya kepedulian terhadap lingkungan, sosial dan etika
telah menyebabkan meningkatnya tekanan dari konsumen organisasi, kelompok advokasi
lingkungan dan pembuat kebijakan untuk perusahaan pertanian-pangan untuk menangani rantai
pasokan mereka (Kumar et al,2017) . Meningkatnya kesadaran tentang dampak lingkungan telah
menarik perhatian banyak peneliti baru-baru ini untuk lebih fokus mempelajari dan menyelidiki
rantai pasokan hijau manajemen (GSCM) di berbagai bidang dan sektor (Manikas et al,2019).

Berbagi informasi yang menyangkut sejauh mana masing-masing pihak mengungkapkan
informasi yang mungkin memfasilitasi kegiatan pihak lain. Kesediaan organisasi untuk
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menangkap dan menyebarluaskan ide-ide yang relevan, akurat, lengkap dan berharga dan
informasi di antara para pengambil keputusan dalam rantai pasokan (Burkhardt et al., 2009).

Rantai pasokan pertanian pangan yang terdiri dari komunitas yang berbeda dengan latar
belakang pendidikan dan karakteristik kebutuhan yang berbeda kesadaran tinggi dan fleksibilitas
dalam komunikasi dan interaksi dengan orang lain. Kepercayaan menjadi dasar dari keputusan
transaksi proses dalam jaringan pasokan makanan, sehingga petani, produsen makanan dan
distributor bersedia berbagi risiko. Dengan kata lain, dipercaya sama dengan risiko yang layak
(Laeequddin et al., 2009).

Koordinasi antar organisasi yang mengambil bagian dalam Kkolaborasi akan
menyederhanakan proses dan operasi inti sebagai serta mengurangi biaya rantai pasokan (Chen
dan Chen, 2005). Pilihan atau adopsi teknologi blockchain terintegrasi dikaitkan dengan
elektronik sistem Kketertelusuran yang telah memperoleh arti penting sebagai risiko alat
manajemen untuk memastikan keamanan pangan, kualitas pangan, dan integritas rantai (Pappa et
al., 2018). Kepercayaan dan transparansi terkait erat dengan algoritma konsensus blockchain,
yaitu tanpa izin dan blockchain yang diizinkan atau hybrid yang memungkinkan pasokan pelaku
rantai untuk mengidentifikasi risiko proses dan meningkatkan pasokan kinerja rantai dan
keandalan transaksi. Kita punya dipilih tiga tingkat kepercayaan, rendah, sedang, dan tinggi (
Samant and Kushankur,2020)

KESIMPULAN

Faktor yang paling banyak digunakan adalah environmental sebesar 12.2%. Kepedulian
terhadap lingkungan sejalan dengan sebagian besar penelitian yang bertujuan untuk mengatasi
kelestarian lingkungan dalam rantai pasokan pertanian pangan, di mana mereka membawa
penilaian siklus hidup yang mencakup semua proses dalam rantai pasokan. Selain environmental
informasion sharing juga mempunyai presentase cukup banyak yaitu 8.5%. Berbagi informasi
yang menyangkut sejauh mana masing-masing pihak mengungkapkan informasi yang mungkin
memfasilitasi kegiatan pihak lain. Aplikasi dalam rantai pasokan pertanian pangan yang
berkelanjutan menggunakan faktor kolaborasi akan mampu meningkatkan kualitas perusahaan,
seperti menyederhanakan proses dan operasi inti apabila adanya koordinasi yang baik antar
organisasi. Selain itu dari semua jurnal yang ada, kontribusi yang paling banyak adalah dari
Sustainability (Switzerland) sebanyak 22.222%.

Faktor yang dianalisis dalam penelitian ini hanya mencakup publikasi penelitian yang ada
dalam jurnal referensi sampai saat ini. Dipahami bahwa konsep-konsep baru dan istilah mungkin
muncul dari penelitian yang lebih baru atau yang akan datang tentang kolaborasi rantai pasokan.
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